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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Bayi yang lahir sebelum usia kehamilan mencapai 37 minggu disebut bayi 

prematur/preterm (dihitung dari hari pertama haid terakhir) (WHO, 2020). 

Tingginya angka kematian pada bayi salah satunya disebabkan karena bayi 

lahiran prematur. Bayi yang lahir prematur berisiko tinggi karena sistem 

organ tubuh seperti organ paru-paru, jantung, ginjal, hati, dan sistem 

pencernaan belum matang sempurna (Grzesiak dkk, 2020). Bayi prematur 

juga berisiko tinggi mengalami kelahiran dengan berat badan lahir rendah 

(BBLR). 

Menurut World Health Organization (WHO) 2020 setiap tahun ada 15 juta 

bayi lahir secara prematur dengan perbandingan 1:10 di seluruh dunia. 

Indonesia sebagai Negara peringkat ke-5 dari 10 besar Negara dengan angka 

kejadian prematur tertinggi yaitu >15% atau 15,5 kelahiran prematur per-100  

kelahiran hidup. Jumlah kelahiran prematur di Indonesia mencapai 757.700 

kelahiran. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) 2021 di 

Indonesia, terdapat kelahiran bayi dengan berat badan lahir rendah mencapai 

400 ribu jiwa. 30-40 % dari bayi meninggal karena prematur. Dengan melihat 

tingginya bayi prematur maka akan berpotensi menambah kematian bayi dan 

tidak maksimalnya kualitas hidup. Indonesia berada di urutan ke-5 dari 10 

negara penyumbang bayi prematur terbanyak. Berdasarkan data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa angka kejadian kelahiran prematur masih 

tinggi, serta pentingnya mengetahui penyebab lain yang memungkinkan 
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risiko terjadinya kelahiran prematur, data dari RSUD Jombang ruang Arimbi 

tahun 2021 sekitar 227 bayi lahir prematur. Menurut studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti dari data rekam medik pada bulan November 2023, dari 10 

ibu yang melahirkan bayi prematur selama 3 hari penyebabnya adalah 

Hipertensi 4 (40%), Ketuban Pecah Dini (KPD) 2 (20%), Umur ibu 1 (10%), 

dan Paritas 3 (30%). 

Penyebab kejadian kelahiran prematur disebabkan oleh faktor ibu 

adalah gangguan autoimun dan infeksi yang meningkatkan risiko persalinan 

prematur. Faktor sosial ekonomi terkait dengan nutrisi ibu selama kehamilan 

dari hasil penelitian bahwa cukup pasokan nutrisi adalah faktor lingkungan 

yang paling penting yang mempengaruhi hasil kehamilan. Kekurangan gizi 

pada ibu dapat berkontribusi pada peningkatan insidensi kelahiran prematur 

dan pertumbuhan retardasi janin serta peningkatan resiko kematian ibu dan 

morbiditas. Faktor gaya hidup yaitu, ibu hamil perokok memiliki peluang 

mengalami kelahiran prematur lebih besar. Penelitian yang pernah dilakukan 

oleh (Amiruddin. R, 2020), menunjukkan ibu-ibu yang terpapar rokok baik 

itu ibu sendiri yang merokok maupun terpapar orang lain selama hamil 

memiliki kemungkinan 2,313 kali lebih besar mengalami persalinan prematur 

dibandingkan dengan ibu yang pada saat hamil tidak terpapar rokok. Ibu 

hamil yang terpapar rokok berpeluang melahirkan bayi premature 43,6 %. 

Penatalaksanaan utama pada bayi yang mengalami distress pernafasan 

adalah pemberian terapi oksigen (O2) yang bertujuan untuk stabilisasi sistem 

saturasi bayi, mengatasi keadaan hipoksia dan menurunkan kerja pernafasan. 

Oksigen (O2) merupakan kebutuhan fisiologis yang paling penting. Meskipun 
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secara umum terapi oksigen (O2) memberikan manfaat pada kasus hipoksia 

dan anemi hipoksemia. Efek samping atau komplikasi yang sering 

dikhawatirkan adalah keracunan oksigen (O2), pemberian oksigen (O2) 

dalam jangka panjang dapat meningkatkan resiko retinopati pada prematur, 

retrolental fibroplasias atau kebutaan, dan bila tekanan oksigen tinggi yang 

diberikan ke paru akan memperberat kondisi paru dan akan menyebabkan 

aksaserbasi injuri paru, atau periode ketika otak atau organ lain tidak 

menerima oksigen (O2) dengan cukup ( Cloherty dkk, 2020). 

 Perawat memiliki peranan penting dan bertanggung jawab terhadap 

pemenuhan kebutuhan nutrisi pada bayi prematur. Oleh karena itu pengenalan 

secara dini adanya intoleransi minum pada bayi yang dirawat penting untuk 

diketahui, sehingga tindakan pencegahan dan penatalaksanaan dini dapat 

dilakukan untuk mencegah komplikasi lebih lanjut. Pemberian asuhan 

keperawatan didasarkan beberapa teori keperawatan. Teori keperawatan 

merupakan alat yang akan memberikan petunjuk dalam praktik keperawatan. 

Teori keperawatan juga memberikan kerangka kerja dalam pengkajian, 

diagnosa, dan intervensi keperawatan, sehingga praktik keperawatan dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dalam 

mendukung dan meningkatkan kesehatan yang optimal bagi pasien (Meleis, 

2020). 

Dari data yang telah diuraikan di atas, maka bayi yang lahir prematur 

harus diberikan tindakan asuhan keperawatan yang tepat agar perkembangan 

pasien semakin membaik selama perawatan. Oleh karena itu penulis tertarik 

memberikan “Asuhan Keperawatan Pada Bayi Yang Mengalami Premature”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah asuhan keperawatan pada bayi kurang bulan dengan masalah 

keperawatan pola nafas tidak efektif di ruang Arimbi RSUD Jombang ? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisa asuhan keperawatan pada bayi yang mengalami premature 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pengkajian keperawatan pada bayi premature dengan 

Masalah Keperawatan Pola Nafas Tidak efektif di ruang Arimbi Rumah 

Sakit Umum Daerah Jombang. 

2. Mengidentifikasi diagnosis keperawatan pada bayi premature  dengan 

Masalah Keperawatan Pola Nafas Tidak efektif di ruang Arimbi Rumah 

Sakit Umum Daerah Jombang. 

3. Mengidentifikasi intervensi keperawatan pada bayi premature dengan 

Masalah Keperawatan Pola Nafas Tidak efektif di ruang Arimbi Rumah 

Sakit Umum Daerah Jombang. 

4. Mengidentifikasi implementasi keperawatan pada bayi premature dengan 

Masalah Keperawatan Pola Nafas Tidak efektif di ruang Arimbi Rumah 

Sakit Umum Daerah Jombang 

5. Mengidentifikasi evaluasi keperawatan bayi premature dengan masalah 

keperawatan Pola Nafas Tidak efektif di ruang Arimbi Rumah Sakit 

Umum Daerah Jombang. 
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1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Diharapkan hasil karya ilmiah asuhan keperawatan ini dapat memberikan 

wawasan sekaligus sebagai pengetahuan bagi perkembangan ilmu 

keperawatan bayi yang dapat diaplikasikan dikalangan institusi dan Rumah 

Sakit terutama dalam pemberian asuhan keperawatan pada bayi dengan 

kasus prematur 

1.4.2 Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi 

serta menambah ilmu pengetahuan tentang premature untuk Masyarakat, 

Instansi Pemerintah dan Rumah Sakit khususnya di Kabupaten Jombang. 

Meningkatkan pendidikan kesehatan tentang perawatan bayi premature, 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, mengurangi komplikasi penyakit 

pada ibu bayi, dan mengurangi angka kematian pada bayi khususnya di 

ruang Arimbi RSUD Jombang. 

2
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Prematur 

2.1.1 Pengertian Prematur 

Prema ituiritais aida ila ih kelaihirain yaing berlaingsuing pa ida i uimuir keha imila in 20 

minggui hingga i 37 minggui dihituing da iri hairi pertaima i ha iid teraikhir 

(Suilistiairini & Berliaina i, 2020). Terda ipait suibka itegori uisia i kelaihirain 

prema ituir berdaisa irkain ka itegori WHO, ya iitui: 

a. Extremely preterm (< 28 minggui)  

b. Very preterm (28 hingga i < 32 minggui)  

c. Moderaite to laite preterm (32 hingga i < 37 minggu i). 

2.1.2 Taindai dain Gejailai 

Menuiruit Ruikiyaih & Yuiliainti (2020), a idai bebera ipa i tainda i da in gejaila i ya ing 

da ipa it muincuil paida i ba iyi prema ituir a intaira i laiin aida ilaih seba igaii berikuit: 

a. UImuir keha imila in sa ima i denga in aita iui kuiraing da iri 37 minggui. 

b. Bera it baida in sa ima i denga in a itaiui kuiraing da iri 2500 graim. 

c. Pa injaing ba ida in saima i denga in a itaiui kuira ing da iri 46 cm.  

d. Lingkair kepa ilai sa ima i denga in a itaiui kuiraing da iri 33 cm.  

e. Lingkair da ida i saima i denga in a itaiui kuiraing da iri 30 cm. 

f. Ja iringain lema ik suibkuita in tipis aita iui kuiraing.  

g. Tuilaing ra iwa in da iuin telinga i beluim sempuina i pertuimbuiha innya i.  

h. Tuimit mengkilaip, telaipaik ka iki hailuis. 

i. Tonuis otot lema ih sehingga i ba iyi kuiraing a iktif dain pergeraika innya i lema ih.  

j. Fuingsi saira if ya ing beluim a itaiui tidaik efektif da in taingisnyai lema ih. 

11
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k. Ja iringain kelenjair ma ima ie ma isih kuira ing aikiba it pertuimbuiha in otot dain 

jairingain lema ik ma isih kuiraing.  

l. Vernix caiseosa i tidaik a ida i a itaiui sedikit bilai a ida i. 

Menuiruit Proveraiwa iti & Suilistyorini (2020), baiyi prema ituir 

menuinjuikka in beluim sempuirna inya i fuingsi orgain tuibuih denga in keaida iain 

lema ih, ya iitui sebaiga ii berikuit:  

1. Ta inda i-taindai ba iyi prema ituir sesuia ii ma isa i kehaimila in (SMK):  

a. Kuilit tipis da in mengkila ip.  

b. Tuilaing ra iwa in telingai sa inga it luinaik, ka irenai beluim terbentuik 

denga in sempuirnai.  

c. La inuigo (raimbuit ha iluis a itaiui lembuit) ma isih ba inya ik ditemuika in 

teruitaima i pa ida i da ieraih puingguing.  

d. Ja iringain paiyuida irai beluim terlihait, puiting ma isih beruipai titik. 

e. Pa ida i baiyi perempuia in, la ibiai ma iyora i beluim menuituipi laibia i 

minora i.  

f. Pa ida i baiyi laiki-laiki, skrotuim beluim ba inya ik lipaita in dain testis 

ka ida ing beluim tuiruin.  

g. Ga iris telaipa ik tainga in kuiraing da iri 1/3 baigia in a itaiui beluim 

terbentuik.  

h. Ka ida ing disertaii dengain pernaipa isain ya ing tidaik teraituir. 

i. AIktivitais da in taingisain lema ih.  

j. Reflek menghisaip da in menela in tida ik efektif aita iui lema ih. 

1) Ta inda i-taindai ba iyi prema ituir kecil uintuik ma isa i kehaimila in (KMK):  

a. UImuir ba iyi bisai cuikuip, kuiraing a itaiui lebih buila in, tetaipi beraitnya i 
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kuiraing da iri 2500 graim.  

b. Gera ikainnya i cuikuip a iktif da in taingisainnya i cu ikuip kuia it. 

c. Kuilit keripuit, lema ik ba iwa ih kuilit tipis.  

d. Pa ida i ba iyi laiki-laiki testis muingkin suida ih tuiruin.  

e. Bilai kuira ing builain ma ika i jairingain pa iyuida irai da in puiting kecil. 

2.1.3 Faiktor Resiko 

Menuiruit Ruikiyaih & Yuiliainti (2020), baiyi denga in kelaihirain prema ituir 

da ipa it disebaibka in oleh beberaipa i fa iktor yaiitui seba iga ii berikuit:  

a. Fa iktor ibui  

Fa iktor ibui meruipa ika in ha il domina in da ilaim mempenga iruihi kejaidia in 

prema ituir, fa iktor-faiktor tersebuit di aintaira inyai a ida ila ih:  

1. Toksemia i gra ividairuim (preeklaimpsia i da in eklaimpsiai). 

2. Riwa iya it kela ihirain prema ituir sebeluimnya i, perda iraiha in a intepa irtuim, 

ma ilnuitrisi da in a inemia i sel saibit.  

3. Kela iinain bentuik uiteruis (misa il: uiteruis bikuirnis, inkompeten 

serviks). 

4. Tuimor (misa il: mioma i uiteri, eistoma i). 

5. Ibui ya ing menderitai penya ikit seperti penya ikit aikuit denga in gejaila i 

pa ina is tinggi (misa il: thypuis aibdomina ilis, dain ma ilairiai) dain penya ikit 

kronis (misail: TBC, penya ikit jaintuing, hipertensi, penya ikit ginjail).  

6. Tra iuima i pa ida i ma isa i keha imila in, a inta ira i laiin jaitu ih. 

7. Kebia isaia in ibui (ketergaintuingain oba it na irkotik, rokok da in a ilkohol). 

8. UIsia i ibui pa ida i wa iktui ha imil kuira ing da iri 20 taihuin a itaiui lebih da iri 35 

taihuin.  
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9. Bekerjai yaing terlailui berait da in jairaik ha imil da in bersailin terlailui 

deka it.  

b. Fa iktor Jainin 

  Beberaipa i fa iktor jainin ya ing mempenga iruihi keja idiain prema ituir a intaira i 

laiin kehaimila in gainda i, hidraimnion, ketuiba in peca ih dini, caica it baiwa ia in, 

kelaiinain kromosom, infeksi (misa il: ruibellai, sifilis toksoplaismosis), 

insuifensi pla isentai, inkompa itibilitais da iraih ibui da iri jainin (fa iktor rhesuis, 

golongain da iraih AI, B da in O), infeksi da ilaim ra ihim. 

c. Fa iktor Laiin  

Selaiin fa iktor ibui da in ja inin aida i fa iktor laiin yaiitui fa iktor plaisentai, seperti 

plaisentai previai da in soluisio plaisentai, fa iktor lingku inga in, raidiaisi aita iui zait-

za it beraicuin, keaida ia in sosiail ekonomi yaing rendaih, kebiaisaia in, pekerjaia in 

ya ing melela ihka in da in merokok. 

2.1.4 Paitofisiologi 

Menuiruit Suira ismi, dkk (2020), neonaituis denga in ima ituiritais pertuimbuiha in 

da in perkemba inga in tidaik da ipa it mengha isilkain ka ilori mela iluii peningkaitain 

meta ibolisme. Ha il itui diseba ibkain ka irena i respon menggigil 9 pa ida i ba iyi tida ik 

a ida i aita iui kuiraing, sehingga i ba iyi tidaik da ipa it mena imba ih a iktivitais. Suimber 

uitaima i ka ilori bilai a ida i stres dingin a ita iui suihui lingkuingain renda ih a ida ilaih 

thermogenesis nonshiver. Seba iga ii respon terhaida ip ra ingsainga in dingin, tuibuih 

ba iyi aika in mengeluia irkain norepinefrin ya ing menstimuiluis meta ibolisme lema ik 

da iri caida inga in lema ik coklait uintuik mengha isilka in ka ilori ya ing kemuidiain 

dibaiwa i oleh da iraih ke jairingain. Stres daipa it menyeba ibka in hipoksiai, 

meta ibolisme a isidosis dain hipoglikemia i. Peningka itain meta ibolisme seba igaii 
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respon terha ida ip stres dingin aika in meningka itka in kebuituiha in kailori da in 

oksigen. Bilai oksigen ya ing tersediai tidaik da ipa it memenuihi kebuituiha in, 

tekaina in oksigen berkuira ing (hipoksia i) dain keaida ia in ini aika in menja idi lebih 

buiruik ka irena i voluime pa irui menuiruin a ikibait berkuiraingnya i oksigen daira ih da in 

kelaiinain pa irui (pairui yaing ima ituir). Kea ida iain ini daipa it sedikit tertolong oleh 

ha iemoglobin feta il (HbF) ya ing da ipa it mengikait oksigen lebih bainya ik 

sehinggai baiyi daipa it bertaiha in laima i paida i kondisi tekainain oksigen ya ing 

kuiraing. Stres dingin aika in direspon oleh baiyi denga in melepa is norepinefrin 

ya ing menyeba ibka in vaisokontriksi pairui. AIkibaitnya i, menuiruinka in keefektifa in 

ventilaisi pa irui sehinggai ka ida ir oksigen daira ih berkuiraing. Kea ida ia ia in ini 

mengha imba it meta ibolisme gluikosa i da in menimbuilka in glikolisis aina ierob 

ya ing menyeba ibka in peningka itain a isaim la ikta it, kondisi ini bersa ima ia in denga in 

meta ibolisme lema ik cokla it yaing mengha isilkain a isa im sehingga i meningka itka in 

kontribuisi terjaidinyai a isidosis. Kegiaitain meta ibolisme a ina ierob meghila ingka in 

glikogen lebih ba inyaik da iri paida i meta ibolisme a ierob sehingga i mempercepa it 

terjaidinya i hipoglikemia i. Kondisi ini terjaidi teruitaima i bila i caida inga in glikogen 

sa iait laihir sedikit, sesuida ih kelaihira in pema isuika in kailori renda ih aitaiui tidaik 

a idekuiait (Suira ismi, dkk, 2020). Ba iyi prema ituir uimuinya i relaitif kuiraing ma impu i 

uintuik bertaiha in hiduip ka irena i struiktuir a ina itomi da in fisiologi yaing ima ituir da in 

fuingsi biokimia inya i beluim bekerjai seperti baiyi ya ing lebih tuia i. Kekuira inga in 

tersebuit berpenga iruih terhaida ip kesaingguipa in baiyi uintuik menga ituir dain 10 

memperta ihainka in su ihui ba ida innyai da ila im ba ita is norma il. Ba iyi berisiko tinggi 

laiin juiga i menga ilaimi kesuilitain ya ing sa ima i ka irena i ha imba ita in a itaiui ga ingguia in 

pa ida i fuingsi a ina itomi, fisiologi, dain biokimia i berhuibuinga in denga in a idainya i 
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kelaiinain a itaiui penyaikit ya ing dideritai. Ba iyi prema ituir aita iui ima ituir tidaik daipa it 

memperta ihainka in su ihui tuibuih da ilaim ba ita is norma il ka irena i puisa it penga ituir 

suihui pa idai ota ik ya ing beluim ma ituir, kuiraingnya i ca ida inga in glikogen da in lema ik 

coklait sebaiga ii suimber ka ilori. Tidaik a ida i aitaiui kuira ingnya i lema ik suibkuitain da in 

permuika ia in tuibuih ya ing relaitif lebih luia is a ika in menyeba ibka in kehilainga in 

pa ina is tuibuih ya ing lebih ba inya ik. Respon menggigil baiyi kuira ing a itaiui tida ik 

a ida i, sehingga i baiyi tidaik da ipa it meningka itkain paina is tuibuih melailuii aiktivitais. 

Selaiin itui kontrol reflek ka ipiler kuilit juiga i ma isih kuiraing (Suira ismi, dkk, 

2020). 

2.1.5 Paithwaiy  Premaituir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.6 Penaitailaiksainaiain 

a. Memperta iha inka in suihui tuibuih denga in ketait. Ba iyi prema ituir muida ih 

menga ila imi hipotermi, oleh seba ib itui suihui tuibuihnya i ha iruis 

 

 Faktor ibu 

(eklamsi, hipotensi, tumor dll) 

 Faktor ibu 

(eklamsi, hipotensi, tumor dll) 

Faktor ibu 

(eklamsi, hipotensi, tumor dll) Sosial Ekonomi 

Faktor Janin 

(Kehamilan ganda, KPD, dll) 

Resiko Infeksi Persalinan premature 

Kontraksi uterus 

Sirkulasi ke paru 

menurun 

 

Sesak napas 

 

 

 

Pola napas tidak 

efektif 

Prematuritas 

(<37mgg) 

 

Penurunan BB 

abnormal 

 

mekonium 

Resiko Ikterik Neonatus 

Resiko Hipotermia 

Penurunan PO2 dan peningkatan PCO2        Penurunan perfusi O2 ke jaringan 

Gangguan Pertukaran Gas 
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dipertaiha inka in dengain ketait.  

b. Mencegaih infeksi denga in ketait. Ba iyi prema ituir sainga it rentain 

denga in infeksi, perhaitikain prinsip-prinsip pencegaiha in infeksi 

terma isuik mencuici tainga in sebeluim memega ing ba iyi.  

c. Penga iwa isa in nuitrisi. Reflek menelain ba iyi prema ituir beluim 

sempuirna i, oleh sebaib itui pemberia in nuitrisi hairuis dilaikuika in denga in 

cerma it. 

d. Penimba inga in ketait. Peruiba iha in berait baida in mencerminka in kondisi 

gizi/nuitrisi ba iyi dain erait kaiitainnya i denga in daiya i taihain tuibuih, oleh 

sebaib itui penimba inga in berait baida in ha iruis dilaikuika in dengain ketait. 

e. Ka iin yaing ba isaih secepaitnya i digainti denga in kaiin ya ing kering da in 

bersih sertai pertaihainka in suihui tetaip ha inga it.  

f. Kepa ilai ba iyi dituituip topi da in beri oksigen bilai perlui. 

g. Ta ili puisa it da ilaim kea ida ia in bersih 

h. Beri AISI daila im sonde 

2.2 Konsep AIsuihain Keperaiwaitain 

2.2.1 Pengkaijiain  

a. Identitais  

Na ima i, uimu ir, jenis kelaimin: biaisainya i pa iling bainya ik laiki-laiki, na ima i 

oraing tuia i, pekerjaia in ora ing tuia i, pendidikain oraing tuia i, a ilaima it da in 

diaignosa i medis sertai taingga il ma isuik RS.  

b. Keluiha in UItaima i  

Menaingis, refleks menghisaip lema ih, ba iyi kedinginain a ita iui suihui 

tuibuih rendaih.  
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c. Riwa iya it kesehaita in seka iraing UImuir keha imilain ≤37minggui, bera it 

ba ida in ≤2.500graim, la ipisa in lema ik suibkuitain sedikit aita iui tidaik a ida i, 

ba iyi terlihait kuiruis, kepailai relaitif lebih besair da iri pa ida i ba idain da in 3 

cm lebih leba ir dibainding lebair daida i, nilaii AIpga ir pa ida i 1 saimpa ii 5. 

d. Riwa iya it kesehaita in ma isa i lailui Ibui memiliki riwaiya it kela ihirain 

prema ituire, keha imila in ga inda i.  

e. Riwa iya it penya ikit keluia irgai AIda inya i penyaikit tertentui ya ing 

menyerta ii keha imila in seperti DM, TB pa irui, Hipertensi, dll.  

2.2.2 Kebuituihain Polai  

1. Pola i nuitrisi : reflek suicking lema ih, voluime la imbuing kuira ing, da iya i 

a ibsorbsi kuira ing/lema ih sehinggai kebuituihain nu itrisi tergainggui.  

2. Pola i Istiraiha it tiduir : terga inggui oleh ka irenai hipotermia i.  

3. Pola i Persona il hygiene : taiha ip a iwa il tida ik dima indika in.  

4. Pola i AIktivita is : geraika in ka iki dain tainga in lema is.  

5. Pola i Elimina isi : BAIB ya ing pertaima i ka ili keluiair a ida ilaih mekoniuim, 

produiksi uirin rendaih. 

2.2.3 Pemeriksaia in Fisik 

1. Ka irdiovaiskuilair  

Frekuiensi da in iraima i jaintuing raita i-ra itai 120 saimpa ii 160x/menit, 

buinyi jaintuing (muirmuir/gaillop), wa irnai ku ilit ba iyi siainosis aita iui 

puica it, pengisisain ca ipilairy refill (kuira ing da iri 2-3 detik).  

2. Sistem perna ipa isain  

Bentuik da ida i ba irel aita iui cembuing, pengguina iain otot aiksesoris, 

cuiping hiduing, interkostail; frekuiensi dain ketera ituira in perna ipa isain 
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raita i-raitai a intaira i 40-60x/menit, buinyi pernaipa isa in aida ilaih stridor, 

wheezing aita iui ronkhi. 

3. Sistem ga istrointestinail  

Distensi aibdomen (lingka ir peruit bertaimba ih, kuilit mengkilait), 

peristailtik uisuis, muinta ih (juimla ih, wa irna i, konsistensi da in ba iui), BA IB 

(juimla ih, wa irnai, ka iraikteristik, konsistensi da in ba iui), refleks 

menela in da in megisaip ya ing lema ih. 

4. Sistem genitouirinairiai  

AIbnorma ilitais genitailiai, hipospaidiai, uirin (juimlaih, wa irna i, berait 

jenis, dain PH).  

5. Sistem neuirologis dain muiscuiloskeletail  

Gera ikain ba iyi, refleks moro, menghisaip, mengengga im, plainta ir, 

posisi aitaiui sikaip ba iyi fleksi, ekstensi, uikuirain lingka ir kepailai kuiraing 

da iri 33 cm, respon puipil, tuilaing ka irtilaigo telinga i beluim tuimbuih 

denga in sempuirnai, lembuit dain luina ik.  

6. Sistem thermoguila isi (suihui)  

Suihui kuilit da in a iksilai, suihui lingkuinga in.  

7. Sistem kuilit  

Kea ida iain ku ilit (wairna i, ta inda i iritaisi, tainda i laihir, lesi, pema isa inga in 

infuis), tekstuir dain tuirgor kuilit kering, ha iluis, terkeluipa is. 

8. Pemeriksaia in fisik  

Bera it baida in ≤2500 graim, pa inja ing ba ida in ≤46 cm, lingka ir kepa ilai 

≤33 cm, lingka ir daida i ≤da iri 30 cm, kea ida iain ra imbuit tipis, ha iluis, 

lainuigo pa ida i puingguing da in wa ijaih, pa ida i wa initai klitoris menonjol, 
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sedaingka in pa ida i laiki-la iki skrotuim beluim berkemba ing, tidaik 

mengga intu ing da in testis beluim tuiruin., kuilit keripuit. 

2.3  Diaignosai Keperaiwaitain 

Da ita i dairi SDKI (2017), ma isa ila ih ya ing sering muincu il paida i ka isuis prema ituir 

a ida ilaih sebaiga ii berikuit:  

a. Pola i naifa is tida ik efektif berhuibuinga in denga in haimba itain uipa iya i na ipa is 

b. Risiko Ikterik Neona ituis berhuibuinga in denga in prema ituiritais 

(<37minggui) 

c. Resiko Infeksi berhuibuinga in dengain keruisa ika in integritais kuilit 

d. Resiko hipotermia i berhuibuinga in denga in prema itu ir, baiyi ba irui la ihir 

e. Ga ingguia in pertuika irain ga is berhuibuinga in denga in ketidaikseimba ingain 

ventilaisi-perfuisi 

2.4 Diaignosai  

Ta ibel 2.1 Dia ignosai Keperaiwa ita in 

Dia ignosai Kepera iwa ita in Definisi Ta indai dain geja ilai 

1. Polai na ifais tidaik efektif 

berhuibuingain dengain 

haimba ita in uipa iyai naipa is 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Risiko Ikterik Neona ituis 

berhuibuingain dengain 

prema ituirita is 

(<37minggui) 

 

Inspira isi dain 

a ita iuii eikspira isi       

yaing tidaik       memi                    

beri        i veni             tila isi 

a ideki             uiia it 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berisiko mengaila imi 

kuilit dain membra in 

muikosa i neonaituis 

menguining setela ih 

Ma iyor : 

Ds :Dipsnea ii 

Do : pengguina ia in otot baintui 

pernaipaisa in, fa ise ekspraisi 

mema inja ing, polai naipa is 

a ibnorma il 

Minor : 

Ds : Ortopnea i 

Do : Pernaipa isa in cuiping 

hiduing, penuiruinain ventilaisi 

semenit, penuiruinain 

kaipa isita is vitail, tekaina in 

ekspira isi menuiruin, tekaina in 

inspiraisi mnuiruin. 
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3. Resiko Infeksi 

berhuibuingain dengain 

Keruisa ika in integritais 

kuilit 

 

 

4. Resiko Hipotermia i 

berhuibuingain dengain 

prema ituirita is, baiyi bairui 

la ihir 

 

 

 

 

5. Ga ingguia in pertuika irain 

gais berhuibuingain dengain 

ketidaikseimba ingain 

ventilaisi-perfuisi 

24jaim kela ihirain 

a ikibait biliruibuin taik 

terkonjuiga isi ma isuik 

ke daila im sirkluia isi. 

 

 

Berisiko mengaila imi 

peningkaita in 

tersera ing orga inisme 

paitogenik 

 

Beresiko mengaila imi 

kegaiga ila in 

termoreguila isi yaing 

daipa it 

menga ikibaitka in 

suihui tuibuih bera ida i 

dibaiwa ih renta ing 

norma il 

 

Kelebiha in aita iui 

kekuira ingain 

oksigenaisi a itaiu i 

elimina isi 

kairbondioksidai 

paida i membra in 

a ilveoluis-ka ipiler 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ma iyor : 

Ds : dispnea i 

Do : Pco2 

meningkait/menuiruin, Po2 

menuiruin, ta ikikairdi, pH 

a irteri meningkait/menuiruin, 

buinyi naipa is ta imba iha in 

Minor : 

Ds : pu ising, painglihaita in 

kaibuir 

Do : sia inosis, diaiforesis, 

gelisa ih, naipais cuiping 

hiduing, polai naipa is 

a ibnorma il, wa irnai kuilit 

a ibnorma il. 

 

2.5 Intervensi Keperaiwaitain 

Ta ibel 2.2 Intervensi Keperaiwa ita in 

Diaignosai 

Keperaiwaitain 

Kriteriai Haisil 

(SLKI) 

Intervensi 

(SIKI) 

Polai na ifa is tidaik 

efektif (D.0005) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Polai Na ipa is (L.01004) 

Setela ih dilaikuikain 

tindaikaika in 

kepera iwa ita in 3x24 jaim 

dihaira ipkain polai naifa is 

memba iik dengain 

kriteria i haisil :  

Dispnea i menuiruin (5) 

Pengguina ia in otot 

baintui menuiruin (5) 

Pema inta iuia in respira isi  (I.01014) 

Observa isi : 

1. Monitor frekuiensi, ira ima i, kedaila ima in, 

dain uipaiyai naipais. 

2. Monitor polai naipa is 

3. Monitor aida inyai suimba itain ja ilain 

naipa is 

4. AIuiskuiluita isi buinyi naipa is 

5. Monitor saituira isi oksigen 

Tera ipeuitik  
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Risiko Ikterik 

Neona ituis 

(D.0035) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko Infeksi 

(D.0142) 

Pema inja ingain fa ise 

ekspira isi menuiruin (5) 

Ortopneai menuiruin (5) 

 Perna ipaisa in puirsed-

lip menuiruin (5) 

Perna ifa isa in cuiping 

hiduing menuiruin (5) 

Frekuiensi na ifais 

memba iik (5) 

Keda ila ima in naipa is 

memba iik (5) 

Ekskuirsi da ida i 

memba iik (5) 

 

 

Integritais kuilit dain 

ja iringain (L.14125) 

Setela ih dilaikuikain 

tindaikain kepera iwa ita in 

3x24 jaim dihaira ipkain 

integritais kuilit dain 

ja iringain meningkait 

dengain kriteria i haisil :  

Keruisa ika in jairingain 

menuiruin (5) 

Keruisa ika in la ipisain 

kuilit menuiruin (5) 

Kemera iha in menuiruin 

(5) 

Nyeri menuiruin (5) 

Perda ira ihain menuiruin 

(5) 

Hema itoma i menuiruin 

(5) 

Nekrosis menuiruin (5) 

Suihui kuilit memba iik 

(5) 

Sensa isi membaiik (5) 

Tekstuir membaiik (5) 

Pertuimbu iha in raimbuit 

memba iik (5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. AItuir pema inta iu iain respira isi sesuia ii 

kondisi paisien 

7. Dokuimenta isikain haisil pema inta iuia in 

 Eduika isi 

8. Jela iska in tuiju ia in dain proseuir 

pema inta iuia in 

9. Informa isika in haisil pema inta iuia in 

Kola iboraisi 

10. Kola iboraisi pemberia in P0-Lb10 1x1 

SAIC da in drop 1x0,3 ml 

 

 

 

 

 

 

Pera iwa ita in Neonaituis (I.03132) 

Observa isi  

1. Identifikaisi kondisi aiwa il baiyi setela ih 

la ihir 

2. Monitor tainda i-ta indai vitail 

Tera ipeuitik 

3. La ikuika in inisa isi menyuisuii dini (IMD) 

segera i setela ih baiyi laihir 

4. Berika in vitaimin K 1mg 

intraimuiskuila ir uintuik mencega ih 

perda iraiha in 

5. Ma indikain sela ima i 5-10 menit, 

minima il seha iri seka ili 

6. Ma indikain dengain a iir ha ingait (36-

37°C) 

7. Oleska in baiby oil uintuik 

memperta iha inkain kelemba ipain kuilit 

8. Ra iwa it ta ili puisa it seca ira i terbuikai 

9. Bersihka in taili puisa ir dengain kaissa i 

steril 

10. Kena ika in paika iiain berbaiha in kaituin 

11. Selimuiti uintu ik memperta ihainkain 

kehainga itain da in mencega ih hipotermia i 

12. Ga inti popok segera i jika i ba isa ih 

Eduikaisi 

13. AInjuirkain tida ik membuibuihi aipaipuin 

paida i taili puisa it 

14. AInjuirkainibui menyuisuii setia ip 2 jaim 

15. AInjuirkain ibui menyendaiwa ika in baiyi 

setela ih disuisuii 

16. AInjuirkain ibu i mencuici ta ingain 

sebeluim menyentuih baiyi 

Kola iboraisi  
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Resiko 

Hipetremia i 

(D.0140) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga ingguia in 

pertuikaira in gais 

(D.0003) 

 

 

Tingkait Infeksi 

(L.14137) 

Setela ih dilaikuikain 

kepera iwa ita in 3x24 jaim 

dihaira ipkain tingkait 

infeksi menuiruin 

dengain kriteria i haisil : 

kebersiha in ba idain 

meningkait (5) 

Dema im menuiruin (5) 

Kemera iha in menuiruin 

(5) 

Bengkaik menuiruin (5) 

Nyeri menuiruin (5) 

Periode ma ila iise 

menuiruin (5) 

Periode menggigil 

menuiruin (5) 

Gngguia in kognitif 

menuiruin (5) 

 

 

Termoreguila isi 

Neona ituis (L.14135) 

Setela ih dilaikuikain 

kepera iwa ita in 3x24 jaim 

dihaira ipkain 

termoregu ila isi 

neonaituis memba iik 

dengain kriteria i haisil : 

Suihui tuibuih memba iik 

(5) 

Suihui kuilit memba iik 

(5) 

Frekuiensi naidi 

memba iik (5) 

Piloereksi memba iik 

(5) 

 

Pertuika ira in ga is 

(L.01003) 

Setela ih dilaikuikain 

kepera iwa ita in 3x24 jaim 

dihaira ipkain pertuika ira in 

gais meningka it dengain 

kriteria i haisil : 

Dispnea i menuiruin (5) 

17. Kola iboraisi pemberia in oil uintuik 

memperta iha inkain kelemba ipain kuilit 

 

 

Pencega iha in Infeksi (I.014539) 

Observa isi  

1. Monitor tainda i dain gejaila i infeksi 

Tera ipeuitik 

2. Ba ita isi juimla ih penguinjuing 

3. Cuici ta inga in sebeluim da in sesuida ih 

kontaik denga in paisien dain lingkuingain 

paisien 

4. Perta iha inkain teknik aiseptik paida i paisien 

beresio tinggi 

Eduikaisi  

5. Jela iska in tainda i dain gejaila i infeksi 

6. AIja irka in mencuici ta ingain dengain benair 

7. AInjuirkain meningkaitka in aisuipa in caiira in 

Kola iboraisi  

8. Kola iboraisi memperta iha inkain teknik 

a iseptik 

 

 

 

 

 

Ma inaijemen hipotermia i (I.14507) 

Observa isi : 

1. Monitor suihui tuibuih 

2. Identifikaisi penyebaib hipotermia i 

3. Monitor tnaidai da in geja ilai a ikkibait 

hipotermia i 

Tera ipeuitik  

4. Sedia ikain lingkuingain yaing hainga it 

5. La ikuika in penghaingaita in paisif 

6. La ikuika in penghaingaita in aiktif 

Eduikaisi 

7. AInjuirkain ma ikain/minuim ha ingait 

 

 

 

 

 

Pema intuia in respira isi (I.01014) 

Observa isi  

1. Monitor frekuiensi, iraima i, kedaila ima in 

dain uipaiyai naipais 

2. Monitor polai naipa is 

3. Monitor aidainyai produiksi spuituim 
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buinyi naipais ta imba iha in 

menuiruin (5) 

naipa is cu iping hiduing 

menuiruin 

PCO2 memba iik (5) 

PO2 memba iik (5) 

Ta ikikairdi memba iik 

(5) 

Polai naipa is memba iik 

(5) 

Wa irnai kuilit memba iik 

(5) 

4. Pa ilpais kesimetrisa in ekspa insi pairui 

5. AIsuikuilta isi buinyi naipais 

6. Monitor stuira isi oksigen 

7. Monitor nilaii AIGD da in haisil x-ra iy 

thoraiks 

Tera ipeuitik  

8. AItuir intervail pema inta iuia in respira isi 

sesuia ii kondisi paisien 

9. Dokuimenta isikain haisil pema inta iuia in 

Eduikaisi  

10. Jela iska in tuiju ia in dain proseduir 

pema inta iuia in 

11. Informa isika in haisil pema inta iuia in 
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BAIB 3 

METODE PENELITIAIN 

 

3.1 Desaiin Penelitiain 

Pa ida i Ba ib 3 ini peinuiilis a ika in meimba iha is teintaing meitode    peineilitiain pa ida i 

kliein  prema ituire deingain  ma isa ila ih  polai  na ifa is tida ik efektif  di Ruiia ing AIrimbi 

RSUID Jomba ing. Desa iin penelitain ya ing diguina ikain pa ida i ka irya i tuilis ini aida ilaih 

stuidi ka isuis. Stuidi ka isuis da ilaim ka irya i tuilis ini aida ila ih stuidi uintuik 

mengeksploraisi ma isa ila ih a isuiha in keperaiwa itain pa ida i klien prema ituir denga in 

ma isa ila ih pola i na ifa is tida ik efektif di ruia ing AIrimbi RSUID Jomba ing. Stuidi ya ing 

meneliti saila ih saitui ma isa ilaih secairai terpernci dain memiliki penga imbila in dain 

penguimpuila in daita i secaira i menyeluiruih dengain menyertaika in berbaiga ii suimber 

da itai.  

3.2 Baitaisain Istilaih 

UIintuiik  meinghindairi  keisa ilaiha in  da ilaim  meima iha imi juiduil penelitiain 

ma ika i  peineiliti  sa ingait  perlui memberikain  baitaisa in  istilaih  ya ing  diguiina ika in 

da ilaim peineilitiain ini seba iga ii berikuit: 

1. AIsuiiha in keipeira iwa ita in a ida ilaih suiia ituii meitode ya ing sisteima itis da in 

teirorgainisir da ilaim peimbeiria in a isuiiha in keipeira iwa itain, ya ing di fokuisiska in 

pa ida i reiaiksi dain respons uiintuiik individui paida i suiia itui keilompok a itaiu i 

peroraingain terhaidaip ga ingguia in kesehaita in yaing diaila imi, baiik aiktuia il 

ma iuipuin potensiail. 

2. Pa isien dailaim stu idi ka isuis ini didefinisikain sebaiga ii baiyi yaing menerimai 

pelaiya ina in perinai prema ituir (uisiai keha imila in ≤37 minggui) ya ing diraiwa it di 

RSUID Jomba ing.  

2
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3. Prema ituir da ilaim stuidi ka isuis ini di definisikain sebaiga ii kelaihirain dengain 

uisiai keha imilain ≤37 minggui) suia itui diaignosis ya ing ditetaipkain dokter di 

RSUID Jomba ing berdaisa irkain ma inifestaisi klinis da in haisil pemeriksa ia in 

fisik. 

3.3 Pairtisipain 

Suibjek yaing diguina ika in daila im penelitiain ini aida ilaih 1 klien yaing 

menga ila imi prema ituir di ruiaing AIrimbi RSUID Jomba ing. Klien ya ing diguina ika in 

sebaiga ii suibjek iaila ih ba iyi ba irui la ihir da iri hairi pertaima i sa impa ii dengain ma isa i 

peraiwa ita in 3ha iri. 

3.4 Waiktui dain tempait 

3.4.1 Lokaisi penelitiain 

Penelitiain ini dilaiksa ina ika in di ruia ing AIrimbi RSUID Jomba ing, Ja iwa i Timuir. 

3.4.2 Waiktui penelitiain 

Wa iktui ya ing ditetaipka in a ida ilaih pa ida i builain November 2023 

3.5 Jenis dain teknik penguimpuilain daitai 

Pa ida i peineilitia in ini, meitode penguimpuila in da ita i ya ing mengguina ika in : 

1. Wa iwa inca ira i ( ha isil aina imneisa i beirisi teintaing ideintitais kliein, keluiha in 

uitaima i, riwa iya it peinya ikit seika iraing – da ihuiiluii – keiluiia irga i, dll). Suiimber da iri 

klien dain keluiairga i, peraiwa it laiinnyai. 

2. Observaisi da in pemeriksa ia in fisik (denga in pendeka itain IPPAI : Inspeksi, 

Pa ilpaisi, Perkuisi, AIuiskuiltaisi) paida i sistem tuibuih klien 

3. Stuidi dokuimenta isi (haisil dairi pemeriksaiain diaignosa i dain da itai laiin yaing 

relevain) 
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3.6 UIji Keaibsaihain daitai 

UIji keaibsa iha in daita i dimka isuidkain uintuik menguiji kuia ilitais da ita i/informa isi ya ing 

diperoleh sehinggai mengha isilkain va iliditais da itai stuidi ka isuis yaing tinggi. 

Disa imping integritais peneliti (kairena i peneliti menja idi instruimen uita ima i), uiji 

kea ibsaiha in da itai da ipa it dila ikuika in denga in memperpa inja ing wa iktui 

penga ima ita in/tindaika in, dain suimber informa isi taimba iha in mengguina ika in triainguilaisi 

da in tigai suimber da itai uita ima i ya iitui klien, peraiwa it da in keluia irga i klien yaing berkaiitain 

denga in ma isa ilaih ya ing diteliti. 

3.7 AInailisai Daitai 

AIna ilisai daita i dilaikuika in sejaik penelitiain dilaipainga in sewaiktui penguimpuilain  

da itai sa impa ii dengain da itai terkuimpuil. AIna ilisa i da itai dilaikuika in denga in a icaira i 

mengemuika ika in fa iktai selainjuitnyai memba indingka in teori yaing a idai da in dituiaingka in 

da ilaim opini pemba iha isa in. Teknik aina ilisai ya ing diguina ika in denga in cairai 

mena ira isika in jaiwa iba in-jaiwa iba in ya ing diperoleh da iri haisil interpretaisi waiwa inca irai 

menda ila im ya ing dilaikuika in uintuik menja iwa ib ruimuisa in ma isa ilaih. Teknik aina ilisis 

diguinaika in uintuik menja iwa ib ruimuisa in ma isa ilaih.  Teknik aina ilisis diguina ikain denga in 

ca irai observaisi oleh peneliti dain stuidi dokuimenta isi ya ing mengha isilkain da ita i, uintuik 

selainjuitnya i diinterpretaisikain da in diba indingkain denga in teori yaing a ida i seba iga ii 

ba iha in uintuik memberika in rekomenda isi daila im intervensi tersebuit (Notoa idmojo, 

2019). UIruitain da ilaim a ina ilisis aidaila ih : 

1. Penguimpuila in da itai 

2. Mereduiksi da itai 

3. Penya ijiain 

4. Kesimpuila in 
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3.8 Etikai Penelitiain 

Menuiruit Notoaidmojo, 2019. Dicaintuimka in etikai ya ing menda isairi penyuisuina in 

ka isuis terdiri  da iri : 

1. Informed consent (persetuijuiain menja idi klien) 

Seba iga ii proses uintuik memperoleh persetuijuiain dairi responden uintuik 

berpairtisipaisi dailaim kegia itain yaing dilaikuika in dain sebaiga ii bentuik horma it 

da in pengha irgaia in da iri penelitiain. Setelaih responden bersediai uintuik 

memberika in informa isi ma ika i dimintai uintuik mena indaita ingaini informed 

consent. 

2. AInonimity (ta inpa i naima i) 

Ma isaila ih etika i stuidi kaisuis meruipa ika in ma isa ila ih ya ing memberikain jaimina in 

da ilaim pengguina ia in suibjek stuidi kaisuis denga in ca irai memberikain a itaiui 

menempa itka in na ima i responden dain ha inya i menuiliska in kode pa ida i lemba ir 

penguimpuila in da itaia itaiui ha isil stuidi kaisuis yaing a ika in disaijikain. 

3. Confidentiaility (keraihaisia ia in) 

Semuia i informa isi telaih dikuimpuilka in dijaimin kera iha isiaia innyai oleh peneliti 

stuidi ka isuis. 

4. Juistice (keaidilain) 

Prinsip keaidilain dibuituihka in uintuik terpaii yaing sa ima i da in a idil terhaidaip 

oraing la iin ya ing menjuinjuing prinsip-prinsip mora il, legail dain 

kema inuisia ia in. Nila ii ini direfleksikain da ilaim pra iktik professionail Ketikai 

peraiwa it bekerjai u intuik teraipi ya ing beraituirain sesuia ii huikuim, stnda ir praiktik 

da in keyaikina in yaing beraituir uintuik memperoleh kuia ilita is pelaiyaina in 

Keseha itain. Peneliti memberikain sika ip yaing sa ima i da in a idil pairtisipain 
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tainpa i membeda ikain la itair belaika ing ba iik buida iya i ma iu ipuin ekonomi. 

5. Veraicity (kejuijuirain) 

Prinsip veraicity berairti penuih kebenairain. 

6. Confidentiaility (menepa iti jainji) 

Prinsip ini dibuituihka in individui uintuik mengha irga ii jainji dain komitmennya i 

terhaidaip oraing laiin. Pera iwa it setiai pa ida i komitmennya i dain menepa iti jainji 

sertai menyimpa in ra iha isia i klien, keta ia itain, kesetiaia in a ida ilaih  kewa ijiba in 

seseoraing uintuik mempertaihainka in komitmen ya ing dibuia itnya i. Peneliti 

menyimpa in seluiruih dokuimenta isi haisil penguimpuilain da itai ditempa it ya ing 

ha inya i diketaihuii oleh peneliti. 
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BAIB 4 

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 
 

4.1 Haisil 

4.1.1 Ga imba ira in loka isi pengaimbilain da ita i 

Penga imbila in da itai dilaikuika in di RSUID Jomba ing terletaik di jailain K.H 

Wa ihid Ha isyim No.52 Ka ibuipa iten Jomba ing di Ruia ing AIrimbi. Di ruiaing AIrimbi 

sendiri terda ipa it 5 ruia inga in ya iitui uintuik isolaisi, 2 ruia ing uintuik pemuiliha in, 1 

ruiaing uintuik ba iyi aisfiksia i dain BBLR. RSUID Jomba ing meruipa ika in ruima ih saikit 

tipe B seba iga ii saitui-saituinyai ruima ih saikit milik pemerinta ih di Kaibuipa iten 

Jomba ing da in meruipa ikain puisa it ruijuika in uintuik wilaiya ih Jomba ing da in sekitairnya i 

4.1.2 Da ita i AIsuiha in Keperaiwa ita in 

1. Pengka ijiain 

Ta ibel 4.1 Pengka ijiain 

Ta inggail MRS 16 Novembeir 2023 

Ja im 19.51 WIB 

Ta ingga il Peingkaijia in 22 Novembeir 2023 

Ja im Peingka ijia in 15.00 WIB 

No. Reig 54-49-xxx 

Dia ignosa i Meidis BKB, AIsfiksia i, BBLR, RDS 

 

a. Identitais aina ik 

Ta ibel 4.2 Identitais AIna ik 

Ideintita is kliein Ha isil a ina imneisa i 

Na ima i By.Ny.E i 

Teimpa it tgl. La ihir Jomba ing, 16 Novembeir 2023 

Jeinis keila imin Peireimpuiia in 

AIna ik kei 2 

Peindidika in Beiluiim Seikola ih 

AIla ima it Keduing Glaiga ih, Jomba ing 

Suiimbeir Informa isi Ny E 

 

Page 30 of 48 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3012035162

Page 30 of 48 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3012035162



24  

 
 

b. Identitais oraingtuiai 

Ta ibel 4.3 Identitais Ora ing tuia i 

c.  Riwa iya it penya ikit 

Ta ibel 4.4 Riwa iyait Penyaikit 

 

Ideintita is kliein Ha isil a ina imneisa i 

Na ima i AIya ih / Ibuii Ny. Ei 

Peikeirja ia in AIya ih / Ibuii IRT 

Peindidika in AIyaih / Ibuii SMAI 

Suiikuii      / Baingsa i Ja iwa i – Indonesi          iai 

AIla ima it Keduing Glaiga ih, Jomba ing 

Peina ingguiing ja iwa ib biaiyai Ny. Ei 

Keiluiiha in uiita ima i Ba iyi lema ih da in sesa ik 

Riwa iyait peinya ikit 

seika ira ing 

Ba iyi laihir SC di OK Emergency dengain 

G2P0010 UIK 31/32 minggui THIUI + letsui + 

KPP preterm + severe oligo (AIFI 4,2)+ 

riwaiyait ainemia i post koreksi + TBJ 1700 gr + 

post ma ituiraisi pairui. Laihir tidaik menaingis, 

sisai ketuibain jernih kentail. Dila ikuikain 

resuisitaisi 1x sikluis lailu i ba iyi merintih, paisa ing 

O2 single naisa il prong sa imbuing T Piece 

Resuisitaitor la ilui kirim ke AIrimbi. AI-S 3-5 

BBL 1750gr PB 42cm FO 

30cm LD 28cm LAI 22cm. Saiait dila ikuikain 

pengkaijiain pa idai tainggail 17 - 19 November 

kondisi baiyi taimpa ik sesa ik dain lema ih, paidai 

tainggail 20 – 22 November kondisi baiyi suidaih 

muila ii memba iik dain ma isih taimpa ik puica it 

Riwa iyait peinya ikit daihuiiluii Tidaik aida i 

Riwa iyait keiluiia irgai Keiluiia irga i   klieni tida ik   aidai   ya ing   

meimpuiinyaii peinya ikit seipeirti ya ing dideirita i kliein 

sa ia it ini. 

Riwa iyait peirsa ilinain BB/TB  :  1750  kg/  42 cm,   peirsa ilina in  di  : 

RSUIDi Jomba ing,      Jeinis      Peirsa ilina in      

: Seci            tioceisa iria i (SC) 

Keia ida ia in baiyi bairuii      laihir La ihir  ta ingga il  :  16  Novemi                    beir  2023,  Ja im  

: 19.51 , Jeinis keila imin : Peri         eimpuiia in, Keila ihira in 

: 

Tuiingga il 
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d. Nilaii AIpga ir 

Ta ibel 4.5 Nila ii AIpgair 

e. Tindaika in resuisitaisi 

Ta ibel 4.6 Tindaika in Resuisita isi 

 Pla iseinta i 

Beira it Tida ik teirka iji 

Pa inja ing taili puiisa it Tida ik teirka iji 

UIikuiira in Tida ik teirka iji 

Juiimla i peimbuiiluiih da ira ih Tida ik teirka iji 

 

f. Pemeriksaia in fisik 

Ta ibel 4.7 Pemeriksa ia in Fisik 

Observaisi Ha isil pemeriksaia in 

Ta inda i – tainda i Vitail 

- Suihui 

- Na idi 

- RR 

- Spo2 

- BB 

- Pa injaing Ba ida in 

Heaid to toe 

- Kepa ilai/leher 

 

36,8 

152x/m 

64x/m 

98% 

 

 

 

Inspeiksi : Beintu iik keipa ila i Buiila it, tida ik 

a idai beinjolain paida i keipa ilai 

Ta indai    Nila ii   Juimi                    laih  
 0 1 2 1 

Meinit 
5 

meinit 

Deinyuiit Tidaik aida i < 100 >100 1 2 
Ja intuiing      

UIisa iha i na ifais Tidaik aida i La imba it Meina ingis 1 1 
   Kuia ii           t   

Tonuiis otot Luiimpuiih E ikstreimita is Geira ika in 0 1 
  fleiksi seidikit AIktif   

Irita ibilitais Tidaik Geira ika in seidikit    

 Beireia iksi Tuibi             uiih Rea ii           ksi 0 1 
  Kemi                    eira iha in Meila iwa in   

Wa irnai Biruii/puiica it ta ingain dain ka iki Keimeira iha in 1 1 
  Biruii    

AIpgair Scorei 
   3 6 
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- Ma itai 

 

- Telingai 

 

 

 

- Leher 

 

 

- Muiluit  

 

 

- Hiduing  

 

 

- Kuilit 

 

  

- Da ida i 

 

 

 

 

 

 

 

- AIPGAIR Score 

 

g.  

-  Sta ituis neu irologis 

 

 

Pa ilpa isi  :  UIibuiin  –  uiibuini tida ik  

ceikuiing  dain tida ik meinonjol, beri        

deinyuiit, suiituiira i da in fonta ineil 

norma il,lingka ir keipa ila i : 25 Cm. 

 

Inspeiksi : Ma itai simeitris, tidaik aida i 

kotorain,tida ik aida i peri        daira ihain. 

 

Inspeiksi   :   Posisi   simeti       ris,  

beintuiik  norma il, luibi             aing teilingai  

a idai  dain  taimpaik  beirsih,  tida ik  

a idai  seci            reit  a ita iu ii ca iira in yaing 

keiluiia ir, teilinga i keitika i dilipa it la ima i 

keimba ili 

 

 Inspeiksi : Peirgeira ika in lehi             eri               tidaik 

a iktif Pa ilpa isi : Tidaik a idai 

pembesa ira in kelenja ir getaih bening 

dain tiroid. 

 

 

Inspeiksi  :  Bibir  simeitris,  muiikosa i  

bibir  keiring,  muiiluiit beri        sih,  bibir  

sia inosis  da in  puici           ait,  teri        paisa ing  

orogaistric tuiibei. 

 

 

Inspeiksi : Hiduiing simeitris,  teirda ipa it  

seki             reit, peirna ifa isa in cuipi             ing hiduiing, 

teirpa isa ing oksigeni             . 

 

Inspeiksi  :  wa irna i  sia inosis  da in  

puici            ait,  Pa ilpaisi : a ikrail dingin, 

Pe irgeira ika in kuiira ing. 

 

Inspeiksi : geira ika in dinding da ida i 

sime itris, RR : 64 x/m, freikuiieinsi  

na ifais  :  ceipa it,  jeinis  peirna ifa isa in  :  

braidipneia i, pola i   na ifais   :   tida ik   

teira ituiir,   ira ima i   na ifa is   :   ireiguiileri        , teri        

daipa it  reitra iksi  dinding  daidai  

Pa ilpa isi : na idi aipeiks teira iba i di ruiia ing 

inteircosta i keieimpa it / kelima i ta inpa i 

kairdiomegi             aili   

Peirkuisi          i   :   tidaik   a idai peiningkaita in   

timpa ini   paida i  laipa ing  pairuii  

AIuisi          kuiiltra isi   : suiia ira i na ifais : ronchi, 

suiia ira i na ia ifa is  taimba ihain  :  ronchi, 

freikuiieinsi ja intuiing 152 x/m 
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- AIbdomen  

 

 

 

- La inuigo  

- Vernix caisiosa i 

- Mekoniuim 

- Puingguing 

 

 

 

- Genetailiai perempuia in 

 

- Ekstremitais a itais da in 

ba iwa ih 

 

 

 

 

 

- Nuitrisi 

 

- elimina isi   

 

Inspeiksi : menit pertaima i : 5 di menit 

kelima i : 6 

 

 

Inspeiksi : reifleik moro ( resi          pon tibai – 

tiba i paidai ba iyi bairuii   la ihir   ya ing   

teirja idi   a ikiba it   suia ii           rai   a ita iuii                   geri         

a ika in   yaing meni             geji       uiitka in ), rooting, 

me ingisa ip, Ba ibinski leima ih. 

 

Inspeiksi : Beintu iik aibdomein buini    dair 

dain simeitris, tidaik  aida i  

pembengkaika in aita iuii           beinjolain  

Pa ilpa isi : a ibdomeni                     lemi                    beki             , tidaik 

nyeiri  

teki          ain dain ta inpai ma issa i,  haiti  teri         

a ibai  2  –  3  cm  Peri        kuiisi  :  Peiru iit  

tida ik kemi                    buiing  

AIuiiskuili       traisi : Bising uiisuiis 27 x/m. 

Inspeiksi : AIda i  

Inspeiksi : Tida ik aidai  

Inspeiksi : AIda i 

Inspeiksi : Keia idaia in puiingguiing 

simeitris, tida ik aidai beinjola in 

a ita iuii      pemi                    beingkaika in, 

fleiksibilita is tuiila ing puiingguiing 

tida ik aida i keila iinain, norma il 

Pa ilpaisi : Tidaik aida i kifosis 

Inspeiksi : Beri         sih, a inuiis a idai tida ik 

a idai keila iina in paida i geni             eitailia i 

Pa ilpa isi : La ibia i Minora i beluim 

menuiituiiipi la ibia i ma iyorai.  

Inspeiksi : Reinta ing peirgeira ika in 

seindi ba ihuii, klaivikuili       ai, 

sikuii      tidaik aiktif, paida i ta inga in refi         leik  

geingga im a idai, ja iri- ja iri tainga in 

leingka ip, aikrail dingin, kuiikuii      puiica it, 

keli       aiina in : tida ik aidai 

Pa ilpa isi : huiimeiru iis ra idiuisi                 uili       nai a ida i 

Inspeiksi : pa inja ing sa ima i ke iduiia i sisi  

dain jairi- ja iri  ka iki leingkaip,  a ikra il  

dingin, 

keila iina in: tidaik aidai. 

 

Jeinis ma ika ina in: PAISI ( suiifor 3 x 30 

mlOGT) 

 

Eli       imina isi : 
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BAIB peirta ima i : tgl : 17 11 2023 ja im : 

15.00, wa irna i : Kuining  

BAIK pe irta ima i : tgl : 16 11 2023 ja im : 

23.00, wa irna i : pu itih bersih , juiimla ih : 

2x gainti paimpers ± 50 cc/ha iri 

 

 

 

h. AIna ilisai da itai 

Ta ibel 4.8 AIna ilisai Da ita i 

No Da ita i E itiologi Ma isa ila ih 

1. DS : - 

 

DO : 

Pa isien ta impa ik puica it 

Pa isien terpa isa ing O2 

TTV : Na idi 162x/menit 

RR 70x/menit 

Suihui 36,8°c 

AIPGAIR Score  

1 menit perta ima i : 5 

5 menit keduia i : 6 

Prema ituirita is 

 

Fa iktor plaisenta i 

 

Dinding otot ra ihim 

baigia in baiwa ih lema ih 

 

Ba iyi laihir 

prema ituir 

 

Fuingsi orgain 

beluim ba iik 

 

Pa irui 

 

Pertuimbuiha in 

dinding daida i dain 

vaiskuiler pa irui 

beluim sempuirnai 

 

Insuil 

perna ifaisa in 

 

Penyaikit 

membra in hia ilin 

Pola i na ipa is tida ik 

efektif 

(D.0005) 

Ds : Dispnea i 

Do :  

1. Pengguina ia in 

otot ba intui 

perna ipa isa in 

2. Fa ise 

ekspira isi 

mema inja ing 

3. Pola i na ipa is 

a ibnorma il 
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2. 
DS : - 

DO : 

Kuilit ta impa ik menguining setela ih 

24 jaim kela ihira in 

Biliruibin totail : 8,62 mg/dl 

Biliruibin direk 0.41 mg/dl 

TTV : Na idi 
162x/menit 

RR 70x/menit 

Suihui 36,8°c 

Prema ituirita is 

 

Fa iktor plaisenta i 

 

Dinding otot ra ihim 

baigia in baiwa ih lema ih 

 

Ba iyi laihir 

prema ituir 
 
 

Ha iti 
 
 

Konjuigaisi 
biliruibin beluim 

naiik 
 
 

Risiko Ikterik 

Neona ituis 

(D.0035) 

 

3. 

 

DS : - 

DO :  

Pa isien ta impa ik puica it 

Kuilit ta impa ik 

memera ih 

AIkra il haingait 

TTV : Na idi 
162x/menit 

RR : 70x/menit 

Suihui 36, 8°c 

Prema ituirita is 

 

Fa iktor plaisenta i 

 

Dinding otot ra ihim 

baigia in baiwa ih lema ih 

 

Ba iyi laihir 

prema ituir 

 

Penuiruinain da iyai 

ta ihain tuibuih 
 

Risiko Infeksi 

(D.0142) 

 

4. Dia ignosai keperaiwa ita in 

- Pola i naifa is tida ik efektif berhuibuinga in denga in haimba itain uipa iya i 

na ifa is 

- Risiko ikterik neonaituis berhuibuinga in dengain prema ituiris 

(<37minggui) 

- Risiko infeksi berhuibuinga in dengain keruisa ika in integritais kuilit 

5. Intervensi Keperaiwa itain 

Ta ibel 4.9 Intervensi Keperaiwa ita in 

Dia ignosai 

Kepera iwa ita in 

Kriteria i Ha isil Intervensi 
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Polai naifa is tidaik 

efektif (D.0005) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko Ikterik 

Neona ituis (D.0035) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko Infeksi 

(D.0142) 

Polai Na ipa is (L.01004) 

Setela ih dilaikuikain 

tindaikaika in 

kepera iwa ita in 3x24 jaim 

dihaira ipkain polai naifa is 

memba iik dengain 

kriteria i ha isil : 

Pengguina ia in otot 

baintu i menuiruin (5), 

perna ifaisa in cuiping 

hiduing menuiruin (5) , 

frekuiensi na ifais 

memba iik (5) 

 

 

 

 

 

 

Integritais kuilit dain 

ja iringain (L.14125) 

Setela ih dilaikuikain 

tindaikain kepera iwa ita in 

3x24 jaim dihaira ipkain 

integritais kuilit dain 

ja iringain meningkait 

dengain kriteria i haisil : 

keruisa ika in jairingain 

menuiruin (5), 

kemera iha in menuiruin 

(5), suihui kuilit 

memba iik (5) 

 

 

 

 

 

Tingkait Infeksi 

(L.14137) 

Setela ih dilaikuikain 

kepera iwa ita in 3x24 jaim 

dihaira ipkain tingkait 

infeksi menuiruin 

dengain kriteria i haisil : 

kebersiha in ba idain 

meningkait (5), 

kemera iha in menuiruin 

(5) 

Pema inta iuia in respira isi  (I.01014) 

Observa isi : 

1. Monitor freku iensi, ira ima i, kedaila ima in, 

dain uipaiyai naipais. 

2. Monitor polai naipa is 

3. Monitor aida inyai suimba itain ja ila in 

naipa is 

Tera ipeuitik  

4. AItuir pema inta iuiain respira isi sesuia ii 

kondisi paisien 

5. Dokuimenta isikain haisil pema inta iuia in 

 Eduika isi 

6. Jela iska in tuijuia in dain proseuir 

pema inta iuia in 

7. Informa isika in haisil pema inta iuia in 

Kola iboraisi 

8. Kola iboraisi pemberia in P0-Lb10 1x1 

SAIC da in drop 1x0,3 ml 

 

 

Pera iwa ita in Neonaituis (I.03132) 

Observa isi  

1. Identifikaisi kondisi aiwa il ba iyi setela ih 

la ihir 

2. Monitor tainda i-ta indai vitail 

Tera ipeuitik 

3. Oleska in baiby oil uintuik 

memperta iha inkain kelemba ipain kuilit 

4. Bersihka in taili puisa ir dengain kaissa i 

steril 

Eduikaisi 

5. Mengaijuirka in ibui mencuici ta ingain 

sebeluim menyentuih baiyi 

Kola iboraisi  

6. Kola iboraisi pemberia in oil uintuik 

memperta iha inkain kelemba ipain kuilit 

 

Pencega iha in Infeksi (I.014539) 

Observa isi  

1. Monitor tainda i dain gejaila i infeksi 

Tera ipeuitik 

2. Ba ita isi juimla ih penguinjuing 

3. Cuici ta ingain sebeluim da in sesuida ih 

kontaik dengain paisien dain lingkuinga in 

paisien 

4. Perta iha inkain teknik a iseptik pa idai 

paisien beresio tinggi 
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6. Implementa isi keperaiwa ita in 

Ta ibel 4.10 Implementa isi Keperaiwa ita in 

Ha iri/tgl/jaim No Dia ignosai Implementa isi Kepera iwa ita in Pa ira if 

 

Ra ibui, 22 – 11 – 

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ka imis, 23 – 11 – 

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.0005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.0005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Memonitoring freku iensi, ira ima i, 

kedaila ima in da in uipa iyai naipa is. 

    Haisil: frekuiensi na ipai 70x/mnt 

2.  Memonitor polai na ipais 

    Haisil : Pola i naipais ireguiler 

3. Mengaituir pema inta iuia in respiraisi 

sesuia ii kondisi paisien 

Ha isil :pa isien diberikain ma isker o2, 

frekuiensi ja intuing 162x/mnt 

4. Mengkolaibora isikain pemberia in 

Po-Lbio 1x1 SAIC 

Ha isil : paisien diberikain Po Lbio 

1x1 sa ic dain po za imel drop 

1x0,3 ml 

5. Mengkolaibora isikain pemberia in 

drop 1x0,3ml 

Ha isil : paisien diberikain drop 

1x0,3ml 

 

1.  Memonitoring frekuiensi , iraima i, 

kedaila ima in da in uipa iyai naipa is. 

Ha isil: frekuiensi naipa is     65x/mnt 

2.  Memonitor polai na ipais 

     Haisil : Pola i naipais ireguiler 

3. Mengaituir pema inta iuia in respiraisi 

sesuia ii kondisi paisien 

Ha isil :pa isien diberikain ma isker 

o2, frekuiensi ja intuing 152x/mnt 

4. Mengkolaibora isikain pemberia in 

P0-Lbio 1x1 SAIC 

    Haisil : pa isien diberikain Po Lbio 

1x1 sa ic dain po za imel drop 

1x0,3 ml. 

5. Mengkolaibora isikain pemberia in 

drop 1x0,3ml 

 

Eduikaisi  

5. Jela iska in tainda i dain gejaila i infeksi 

Kola iboraisi  

6. Kola iboraisi memperta iha inkain teknik 

a iseptik 
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Juima it, 24 – 11 – 

2023 

 

 

D.0005 

     Haisil : pa isien diberikain drop 

1x0,3ml 

 

 

1. Memonitoring freku iensi, ira ima i, 

kedaila ima in da in uipa iyai naipa is. 

   Ha isil: frekuiensi na ipais 50x/mnt 

2.  Memonitor polai na ipais 

     Haisil : Pola i naipais ireguiler 

3. Mengaituir pema inta iu ia in respiraisi 

sesuia ii kondisi paisien 

 Ha isil :paisien diberikain     

ma isker o2, frekuiensi ja intuing 

140x/mnt 

7.Eva iluia isi keperaiwa itain 

Ha iri/tgl/jaim No 

diaignosai 

Perkemba inga in Pa ira if 

Ra ibui, 22 – 11 – 

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ka imis, 23 – 11 

– 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Juima it, 24 – 11 

– 2023 

D.0005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.0005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.0005 

S : - 

O : paisien ta impa ik puica it, RR 70x/mnt,  

N 162x/mnt, suihui 36,8°C 

 Pengguina ia in otot baintu i naifa is seda ing 

(3) 

 perna ifaisa in cuiping hiduing seda ing 

(3)  

 Frekuiensi na ifa is seda ing (3. 

AI:   Polai naifa is tidaik efektif beluim tera ita isi 

P: intervensi dilainjuitkain 

(memonitor frekuiensi, ira ima i, keda ila ima in 

dain uipaiyai naipais) 

 

 

S : - 

O : paisien suidaih tidaik puica it, RR 152x/mnt, 

N 65x/mnt, S 36,5°C  

 Pengguina ia in otot baintu i cuikuip 

menuiruin (4) 

 perna ifaisa in cuiping hiduing cuikuip  

menuiruin (4)  

 Frekuiensi na ifa is cuikuip memba iik 4 

AI :  Polai naifa is tidaik efektif  tera itais 

seba igia in 

P : intervensi dilainjuitkain (Mengaituir 

pema inta iuia in respira isi sesuia ii kondisi paisien) 

 

S : - 

O : RR 50x/mnt, N140x/mnt, S 36,3°C  

 Pengguina ia in otot baintu i menuiruin  (5) 
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Ta ibel 4.11 Eva iluia isi Keperaiwa ita in 
4.2 Pembaihaisain 

Pa ida i baib ini penuilis aika in memba iha is tentaing kesinaimbuinga in aina ilisai stuidi 

ka isuis aisuiha in keperaiwa itain pa ida i klien laihir kuiraing bu ila in dengain ma isa ila ih 

keperaiwa itain polai na ifa is tidaik efektif di ruiaing AIrimbi RSUID Jomba ing. Penuilis 

a ika in memba iha is muila ii da iri pengka ijiain, dia ignosai keperaiwa ita in, intervensi 

keperaiwa itain, implementa isi keperaiwa itain, eva iluia isi keperaiwa ita in. 

Prema ituir meruipa ika in ba iyi ya ing laihir dengain berait ba ida in kuiraing da iri 2500 

graim, ta iha ip memperha itikain gestaisi. Ba iyi prema ituire da ipa it terjaidi pa ida i baiyi 

kuiraing builain (uisiai keha imila in kuiraing dairi 37 minggui) aitaiui pa ida i uisiai cuikuip builain 

(intraiuiterine growth retriction). Baiyi prema ituire sebaigiain besair dikairena ikain 

ka irenai retairda isi pertuimbuiha in intraiuiterin (IUIGR) dengain u isia i kehaimila ih kuiraing 

da iri 37 minggui. Ba iyi prema ituire memiliki resiko empa it ka ili lipait lebih tinggi dairi 

kema itia in neona itail dairi paida i baiyi yaing berait baida in lehir 2.500-3.500 graim 

(Muitha iyya i, 2020) 

1. Pengka ijiain 

Pengka ijiain ya ing dilaikuika in pa ida i taingga il 22 November 2023, dima ina i pa ida i 

ka isuis ini penuilis telaih menguimpuilka in daitai denga in mengobservaisi paida i paisien 

da in mela ikuika in pemeriksa iain fisik pa ida i paisien. Berdaisa irkain a inailisai da itai pa ida i 

By. Ny E telaih dida ipa itka in ha isil baiyi bairui la ihir kuiraing buila in pa ida i taingga il 16 

November 2023 denga in BB : 1750gr  PB :42 LK : 30cm, persailinain tuinggail 

denga in jenis persailinain SC. Ba iyi seda ing menja ilaini peraiwa itain di ruia ing HCU I 

 perna ifaisa in cuiping hiduing menuiruin 

(5)  

 Frekuiensi na ifa is memba iik (5. 

AI :  Polai naifa is tidaik efektif naipa is tera ita isi 

P : Intervensi dihentikain paisien 

diperbolehkain puila ing 
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pa isien diletaikka in didailaim inkuiba itor. Reflek hisa ip lema ih, terpaisa ing OGT, nilaii 

AIPGAIR Score menit pertaima i : 5 di menit kelima i : 6 

Ha isil pengka ijiain ya ing telaih ditemuika in sesuiaii denga in pengka ijiain pa ida i 

ba iyi dengain prema ituir secairai teori peneliti berpendaipa it ba ihwa i kebuituihain 

oksigen baiyi tidaik terpenuihi dikairena ika in paida i uisiai keha imilain ya ing prema ituir 

menga ikiba itka in ba iyi laihir dengain system orga in tuibuih ya ing beluim sempuirna i 

sa ilaih saituinya i aida ilaih system orga in pernaifa isa in yaikni pairui-pairui yaing ima ituir. 

UIsia i kehaimilain juiga i mempuinya ii penga iruih denga in tingkait saituiraisi oksigen Pa ida i 

sa iait bairui laihir baiyi menga ilaimi proses trainsisi ya ikni baiyi bernaifa is denga in uida irai 

mengguina ika in pairui-pairu inya i uintuik menda ipa itka in oksigen. Ha il ini sesuia ii dengain 

penelitiain (Hea ilth Stuidy, 2020), Ba iyi prema ituir setelaih laihir tetaip mela injuitka in 

uintuik perkemba inga in pa irui. Seda ingka in Penelitiain oleh (Cla iir et ail, 2020) 

mela ikuika in stuidi di AImerikai, menjela iskain ba ihwa i insiden RDS menuiruin denga in 

peningkaitain uisiai keha imila in. Ra ita i-raitai insiden RDS pa ida i stuidi popuilaisi ini 

menuinjuikka in 3,8% (8/210), insiden RDS 80% (4/5) uintuik kelaihirain >32,9 

minggui, 2,4% (3/127) pa ida i uisiai keha imila in 33 – 36,9 minggui da in 1,3% (1/78) 

uintuik uisia i keha imila in > 37 minggui. Ini menuinjuikka in baihwa i sema ikin kecil uisiai 

keha imila in, ma ika i neona ituis prema ituir sema ikin berisiko terjaidinya i RDS 

Peneliti berpenda ipait ba ihwa i ba iyi denga in prema ituir aika in menga ilaimi ta indai 

da in gejaila i seperti baiyi tidaik selerai bernaipa is denga in spontain a ita iui sesaik na ifa is, 

terdaipait retraiksi daida i disebaibkain kairena i otot pernaifa isain ya ing beluim 

sempuirna i, a ida inya i pernaifa isa in cuiping hiduing sertai suirfa ikta ira in paida i pairui-pairu i 

ba iyi yaing beluim ma ita ing sehinggai da ipa it menyeba ibkain ventilaisi pa irui-pairui 

menuiruin ya ing daipa it menyebaibka in kondisi polai na ifa is tida ik efektif. Ba iyi 

14
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denga in laihir prema ituir memiliki kairaikteristik yaing berbedai ba iik secairai a ina itomi 

ma iuipuin fisiologis dima ina i sistem pernaifa isa in kuira ing mengemba ing. 

2. Dia ignosai 

 Berda isairkain da itai yaing penuilis daipa itkain diaignosa i kepera iwa itain pa ida i 

pa isien dairi ha isil pegkaijia in, ha isil pemeriksa ia in fisik, ha isil pemerika ia in dia ignostik 

ya ing telaih didaipa itkain iailaih diaignosa i keperaiwa itain yaing muincuil paidai By Ny E 

yitui polai na ifa is tidaik efektif berhuibuinga in dengain uipa iya i haimba itain na ifa is. 

Menuiruit teroi Hema ind (2020) menga itaika in baihwa i ketidaikefektifa in pola i 

na ipa is dengain uipa iya i ha imba ita in na ipa is meruipa ika in inspiraisi a itaiui ekspira isi yaing 

tidaik memiliki ventilaisi yaing a idekuia it, dengain ba itaisa in kaira ikteristik polai naipa is 

dispneai, naidi meningka it, pernaipa isa in cuiping hiduing, dain aida inya i otot baintui 

na ipa is. 

Peneliti berpenda ipait pa ida i ka isuis ini dengain polai na ifa is tida ik efektif ya ing 

suida ih sesuia ii denga in penegaika in dia ignosai, ka irena i telaih sesuiaii denga in da ita i 

obyektif aida inya i peningka itain pa ida i frekuiensi naifa is,kekuirainga in oksigen 

menga ikiba itka in paisien menga ila imi pernaipa isa in cuiping hiduing, menga ilaimi 

peningkaitain na idi, terdaipa it retraiksi da ida i sertai pola i na ifa is yaing a ibnorma il. 

3. Intervensi 

Intervensi keperaiwa itain ya ing telaih diberikain kepa idai pa isien telaih disuisuin 

denga in diaignosa i yaing muincuil pa ida i kaisuis berdaisa irka in dengain SDKI, 

SLKI,SIKI. Pa ida i taiha ip ini peneliti mmebuia it intervensi keperaiwa ita in ma ina ijemen 

jaila in naifa is denga in saitui tuijuia in setela ih dilaikuika in tindaikain keperaiwa itain selaima i 

3x24 jaim dihaira ipkain polain na ifa is memba iik denga in kriteria i ha isil pengguina iain 

otot baintui na ifa is menuiru in (5), frekuiensi naifa is memba iik (5). 
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Menuiruit teori Nuirsa ilaim (2019), menga ita ika in intervensi keperaiwa ita in 

secairai teori suida ih da ipa it diairtikain seba igaii suia itui dokuimentaisi da ilaim bentuik 

tuilisain ta inga in daila im menyelesa iika in suia itui ma isaila ih, tuijuia in sertai intervensi 

keperaiwa itain. Pa idai pa isien prema ituir dengain ma isa ilaih polai na ifa is tidaik efektif 

berhuibuinga in dengain uipa iya i haimba itain na ifa is sesuiaii dengain teori serta i fa iktor 

ya ing telaih ditentuikain ia ilaih frekuiensi naifa is da ilaim ba ita is rentaing norma il, 

keda ilaima in na ifa is dain pengguina iain otot baintui na ifa is. Perenca ina iain pa idai tindaika in 

keperaiwa itain ya iitui mela ikuika in monitor frekuiensi, iraima i, keda ilaima in da in uipa iya i 

na ipa is, monitor polai na ipa is, dokuimentaisikain ha isil pema inta iuia in, jelaiska in tuijuia in 

da in proseduir pema inta iuia in, informa isika in ha isil pema inta iuia in. 

 Peneliti berpenda ipait ba ihwa i intervensi yaing diguinaika in suida ih sesuia ii 

denga in yaing ditentuika in pa idai teori dengain a ida inyai sesaik na ifa is paida i baiyi 

prema ituir diha iraipka in polai na ifa is memba iik denga in kriteriai ha isil pengguina ia in otot 

ba intui na ipa is menuiruin, frekuiensi na ipa is memba iik. AIda ipuin tindaika in ya ing 

dilaikuika in secaira i uimuim berda isa irka in dengain intervensi keperaiwa ita in sertai 

tindaika in keperaiwa ita in ya ing telaih dila ikuika in memiliki suia itui tuijuia in aiga ir ma isa ila ih 

ya ing diailaimi paida i baiyi prema ituir ini da ipait teraita isi dengain wa iktui 3x24 jaim ma isai 

observaisi da in tindaika in dihairaipka in polai naifa is tidaik efektif da ipait berkuiraing. 

Da ila im penelitiain ini menda ipa itkain ba ihwa i tidaik a ida i kesenjainga in a intaira i teori dain 

fa ikta i. Hail ini daipa it terjaidi kairenai intervensi keperaiwa ita in direnca inaika in 

berdaisa irkain dengain ma isa ila ih pa isien sehingga i intervensi tersebuit da ipait 

diguinaika in uintuik menga ita isi ma isa ilaih ya ing diailaimi oleh paisien denga in prema ituir. 

4. Implementa isi 

Implementa isi meru ipa ika in komponen proses keperaiwa ita in a ida ilaih ka itegori 
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da iri prilaikui keperaiwa itain dima ina i tinda ika in yaing diperluika in uintuik menca ipaii 

tuijuia in dain ha isil yaing diperkiraika in dairi aisuihain keperaiwa ita in dilaikuika in dain 

diselesaiikain. Implementa isi menuia ingka in rencaina i a isuiha in keperaiwa ita in keda ilaim 

tindaika in setelaih rencaina i dikemba ingka in, sesuia ii denga in kebuituihain da in prioritais 

pa isien, peraiwa it mela ikuika in intervensi keperaiwa itain spesifik, ya ing menca ikuip 

tindaika in keperaiwa ita in (Potter dain Perry, 2020).  

Implementa isi paida i paisien yaing dilaikuika in pa ida i hairi pertaima i sa impa ii 

denga in ketiga i iaila ih memonitor frekuiensi, iraima i, da in keda ilaima in na ipa is, 

memonitor polai na ipa is, mengkola iboraisika in pemberiain Po Lbio 1x1 saic da in po 

za imel drop 1x0,3 ml, mengkonsuilkain dengain dokter daila im pemberia in teraipi 

oksigen dain pemberia in infuis infuis D10 100/24 da iri hairi pertaima i sa impa ii hairi 

ketigai By Ny E ma isih beraida i da ilaim inkuiba itor. Ha isil dairi ha iri pertaima i terdaipa it 

frekuiensi naifa is ya ing a ibnorma il RR 70x/mnt, terpa isaing oksigen, Na idi 162x/mnt, 

polai na ifa is ireguiler, paisien diberikain Po Lbio 1x1 sa ic da in po za imel drop 1x0,3 

ml,. Ha isil da iri hairi keduia i RR 65x/mnt, Na idi 152x/mnt, pa isien diberika in Po 

Lbio 1x1 saic da in po zaimel drop 1x0,3 ml. Ha isil dairi hairi ketigai RR 50x/mnt, 

Na idi 140x/mnt, penggu ina ia in baintui naifa is menuiruin, frekuiensi naipais memba iik. 

Ha isil dairi ha iri pertaima i pa isien naimpa ik sesa ik denga in frekuiensi naifa is ya ing 

a ibnorma il, ha iri keduia i menuinjuikka in sesaik beluim berkuiraing, pa idai ha iri ketigai 

frekuiensi naifa is muila ii memba iik. 

Peneliti berpenda ipait ba ihwa i implementa isi ya ing da ipa it dila ikuika in seca irai 

ma indiri da in kolaibora isi, tindaika in ya ing dilaikuika in secairai ma indiri iaila ih 

mela ikuika in pema inta iuia in frekuiensi da in uipa iya i na ipa is. Tindaika in ya ing dilaikuika in 

denga in caira i berkolaiboraisi denga in dokter sertai tim medis yaiitui dengain 
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berkolaiboraisi dailaim pemberiain infuis D10 100/24. 

5. Eva iluia isi  

Setelaih dilaikuika in tindaika in keperaiwa ita in selaima i 3 ha iri pa ida i By.Ny E 

denga in diaignosa i keperaiwa ita in polai na ipa is tidaik efektif ya iitui dihairi pertaima i 

pa isien beraida i di inkuiba itor dain diperoleh haisil pema inta iuia in tainda i-tainda i vitail 

RR 70x/mnt, Na idi 162x/mnt, terpa isa ing oksigen, freku iensi na ipa is aibnorma il, 

ha iri keduia i diperoleh RR 65x/mnt, Na idi 152x/mnt, frekuiensi na ipa is memba iik, 

pengguina iain oksigen menuiruin, ha iri ketigai diperoleh ha isil  RR 50x/mnt, na idi 

140x/mnt, frekuiensi naipa is memba iik, keda ilaima in na ipa is memba iik. 

Menuiruit Nuirsaila im (2019) menga ita ika in evailuia isi meruipa ika in suia itui taiha ip 

a ikhir dairi kegiaitain da ilaim menila ii suia itui tinda ika in keperaiwa ita in yaing telaih 

ditentkain uintuik mengetaihuii pemenuiha in kebuituiha in pa isien seca irai optima il serta i 

menila ii kriteriai ha isil da iri kaisuis keperaiwa itain. Pa ida i ha isil kaisuis telaih 

ditemuika in ha isil evailu iaisi selaima i diberikain tinda ika in kepera iwa itain 3x24 ja im 

polai na ifa is teraitaisi sebaigiain, ha il ini dibuiktikain denga in aida inya i kriteriai ha isil 

ya ing telaih tercaipa ii yaikni frekuiensi naifa is, pengguina iain otot baintui na ifa is, 

keda ilaima in na ifa is, kea ida ia in ini dipenga iruihi oleh da iya i ta iha in tuibuih da in 

lingkuinga in ya ing efektif. 

Peneliti berpenda ipait ba ihwa i tinda ikain ya ing dila ikuika in telaih sesuiaii denga in 

teori aisuihain keperaiwa ita in paida i By Ny E diaicuika in paida i pemberia in teraipi 

kebuituiha in oksigen. Tinda ika in yaing dilaiksa inaika in da ilaim pemberia in oksigen 

da ipa it memba intui meningka itka in sirkuila isi oksigen pa ida i ba iyi.
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BAIB 5 

KESIMPUILAIN DAIN SAIRAIN 

 

5.1 Kesimpuilain 

  Berda isairkain ha isil penelitiain a ipa i ya ing penuilis da ipa itkain da ilaim a isuiha in 

keperaiwa itain pa idai klien prema ituir denga in ma isa ila ih polai na ipais tidaik efektuif pa ida i 

By Ny E di ruia ing AIrimbi RSUID Jomba ing, ma ika i penuilis daipa it menga imbil 

kesimpuila in sebaiga ii berikuit : 

1. Ha isil pengka ijiain pa idai By Ny E di Ruia ing AIrimbi RSUID Jomba ing 

didaipa itkain da ita i denga in berait ba ida in la ihir 1750gr, denga in 

pernaifa isa in 70x/mnt, ira ima i na ifa is ireguiler dain suihui 36,8°c. 

2. Dia ignosai keperaiwa itain ya ing muincuil paida i By Ny E a ida ila ih pola i 

na ipa is tidaik efektif berhuibuinga in denga in uipa iyai ha imba ita in na ipa is. 

3. Intervensi keperaiwa itain ya ing direnca ina ikain sesuia ii dengain ma isa ila ih 

ya ing ditemu ika in pa idai By Ny E ya iitui pema inta iu ia in respiraisi. 

4. Implementa isi keperaiwa itain ya ing sesuia ii dengain rencainai tinda ika in 

ya ing telaih disuisuin pa ida i By Ny E dila ikuika in paida i taingga il 22 – 24 

November 2023. Seba igiain besa ir rencaina i keperaiwa itain da ipait 

dilaiksaina ika in pa ida i implementa isi keperaiwa ita in 

5. Eva iluia isi tinda ika in keperaiwa ita in pa ida i By Ny E ya ing dila ikuika in 

selaima i 3 ha iri daila im bentuik SOAIP ya iitui ma isa ilaih teraitaisi. 
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5.2 Sairain 

 Berda isairkain kesimpuila in diaitais, ma ika i penuilis menya impa iikain sa irain a intaira i 

laiin: 

1. UIntuik peraiwa it 

Penuilis merekomenda isika in kepaida i pihaik ruima ih saikit aigair dilaikuika in 

penyegaira in a isuihain keperaiwa ita in khuisuisnyai pa idai baiyi prema ituir baigi 

peraiwa it ruia inga in sehingga i peraiwa it daipa it lebih taingga ip dengain 

kondisi paisien 

2. Ba igi peneliti selainjuitnyai 

Ba igi peneliti selainjuitnyai dihairaipka in da ipa it diguina ika in sebgaii wa ica ina i 

da in pengeta ihuia in tentaing perkemba inga in ilmui keperaiwa ita in serta i 

sebaiga ii daita i da isair uintuik mela ikuika in penelitiain teruitaima i pa ida i pa isien 

ba iyi prema itu ir dengain ma isa ila ih pola i naipa is tidaik efektif aiga ir daipa it 

memberika in a isuihain keperaiwa ita in paida i pa isien seca irai ma iksima il 

3. Ba igi instituisi pendidikain 

Peneliti berha iraip a iga ir pihaik instituisi pendidika in menyedia ika in da in 

memperba inya ik suimber buikui da in kepuistaika iain tentaing keperaiwa ita in 

ba iyi prema itu ir. 
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